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Abstrak: Salah satu tujuan kegiatan pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi adalah menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Diantara para lulusan tersebut selalu terdapat satu orang yang menjadi lulusan
terbaik di setiap jurusan pada angkatan tersebut. Ada kalanya menentukan satu orang sebagai mahasiswa
lulusan terbaik diantara sekian banyak lulusan bukanlah pekerjaan sederhana. Tanpa kriteria yang jelas dan
transparan, maka proses menentukan lulusan terbaik dapat menimbulkan kecemburuan dan konflik. Penelitian
ini menggunakan TOPSIS (Technique for Others Referece by Similarity to Ideal Solution) sebagai metode
pengambilan keputusan. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk memudahkan pengambilan keputusan
dalam menentukan mahasiswa lulusan terbaik di setiap jurusan pada angkatan tersebut dengan kriteria-kriteria

yang telah disusun dengan metode TOPSIS.

Kata Kunci: lulusan terbaik, TOPSIS

PENDAHULUAN

Setiap perguruan tinggi pasti memiliki
banyak lulusan yang terdiri dari berbagai
jurusan atau program studi. Begitu pula dengan
AMIK Royal yang berdiri pada tahun 2003 dan
sekarang memiliki 2 program studi, yaitu:
Manajemen Informatika dan Teknik Komputer.
Mahasiwa yang lulus setiap tahunnya berjumlah
+300 orang.

AMIK Royal membutuhkan lulusan yang
memiliki kemampuan hard skills dan soft skills
yang seimbang, sehingga mahasiswa dituntut
dapat aktif dan memiliki prestasi di bidang
akademik dan non akademik, ekstra dan intra
kurikuler. Oleh karena itu, AMIK Royal perlu
identifikasi mahasiswa yang dapat melakukan
keduanya dan diberikan penghargaan sebagai
mahasiswa yang berprestasi, yakni dengan
melakukan pemilihan mahasiswa lulusan
terbaik.

Saat ini proses penentuan mahasiswa
lulusan terbaik masih dilakukan secara manual
dengan beberapa kendala dan cenderung
memakan waktu yang relatif lama. Hal ini
disebabkan karena proses penentuan mahasiswa
lulusan terbaik hanya dilihat dari IPK, dan tidak
menggunakan acuan lain untuk menentukan
mahasiswa lulusan terbaik, IPK tidak menjamin
bahwa mahasiswa tersebut  benar-benar
berprestasi. Menyikapi hal di atas, pada
penelitian ini penulis berusaha untuk membantu
AMIK Royal untuk menentukan mahasiswa

lulusan terbaik melalui perangkingan dengan
menggunakan metode TOPSIS.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah
dilakukan sebelumnya dan menjadi referensi
penelitian ini adalah: Penelitian [1] melakukan
penelitian untuk menentukan prestasi akademik
siswa. Untuk memudahkan pihak sekolah
dalam memilih siswa berprestasi. Dan sistem
ini dibangun dengan perhitungan yang akurat
dengan  menggunakan  metode  TOPSIS
sehingga akurasi perhitungan lebih terjamin.

Penelitian [2] membahas mengenai sistem
pendukung keputusan untuk menentukan
mahasiswa lulusan terbaik di perguruan tinggi,
dengan kriteria prestasi akademik, faktor
ekonomi, dan kegiatan pendukung. Untuk
menentukan mahasiswa lulusan terbaik maka

diperlukan ~ sebuah  sistem pendukung
keputusan.
METODOLOGI

Perancangan Sistem

Sistem yang dibangun adalah suatu sistem
yang dapat dipakai oleh pihak AMIK Royal
Kisaran untuk menentukan mahasiswa lulusan
terbaik. Proses penentuan lulusan mahasiswa
terbaik dapat dilihat dari kriteria-kriteria di
bawah ini:
1. IPK

IPK didapat dari nilai keseluruhan dari

setiap semester.
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2. Jumlah Kehadiran
Jumlah kehadiran didapat dari rata-rata
kehadiran mahasiswa selama perkuliahan.
3. Club Belajar
Kegiatan club belajar didapat dari
mahasiswa yang mengikuti club belajar.
Club terdiri dari Club Bahasa Inggris,
Administrasi Perkantoran, Pemrograman
Web, Visual Basic, Java, dan Multimedia.
4. Organisasi Kampus
Aktif dalam organisasi kampus didapat dari
mengikuti organisasi di AMIK Royal,
seperti BEM, GEMPAR, dan UKMI.
5. Piagam Prestasi (Sertifikat Seminar)
Piagam prestasi didapat dari mengikuti
seminar selama berkuliah di AMIK Royal.

Pada tahap perancangan sistem dilakukan
berdasarkan dari analisis data dan informasi
yang telah diperoleh. Perancangan sistem ini
digambarkan pada sebuah flowchart. Flowchart
sistem pendukung keputusan untuk menentukan
mahasiswa lulusan terbaik, dapat dilihat seperti
Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Flowchart Perancangan Sistem
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TOPSIS (Technique For Order Preference By
Similarity To Ideal Solution)

TOPSIS adalah salah satu  metode
pengambilan  keputusan multikriteria  atau
alternative  pilihan yang merupakan
alternative yang mempunyai jarak terkecil
dari solusi ideal positif dan jarak terbesar
dari solusi ideal negatif dari sudut pandang
geometris  dengan  menggunakan  jarak
Euclidean. Namun, alternatif yang mempunyai
jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak
harus mempunyai jarak terbesar dari solusi
ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS
mempetimbangkan keduanya, jarak terhadap
solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi
ideal negatif secara bersamaan. Solusi
optimal dalam metode TOPSIS didapat
dengan menentukan kedekatan relatif suatu
altenatif terhadap solusi ideal positif. TOPSIS

akan merangking alternative  berdasarkan
prioritas  nilai  kedekatan relatif  suatu
alternative  terhadap solusi ideal positif.

Alternatif-alternatif yang telah dirangking
kemudian dijadikan sebagai referensi bagi
pengambil keputusan untuk memilih solusi
terbaik yang diinginkan. (Kusuma Dewi, 2006)
Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan matriks keputusan yang
ternormalisasi (R)
Normalisasi nilai atribut untuk membentuk
matriks  ternormalisasi  (R)  dengan
persamaan 1.

ij 1)

i=1

dengan i=1,2,...m;danj=12,..,n.

b. Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi terbobot (Y). Perkalian
antara bobot dengan nilai setiap atribut
dihitung dengan persamaan 2.

Yij = Wil )
dengan i=1,2,...m;danj=1.2,..,n.

c. Membuat matriks solusi ideal positif (A"
dan matriks solusi ideal nagatif (A").

A" =y yiae 3)

A =y, 4)
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dengan Tabel 1. Nilai alternatif terhadap
max y,; jika j adalah atribut keuntungan masing-masing kriteria
V= %) No Nama IPK Jumlah  Club Organisasi Piagam
’ s e s . . Mahasiswa Kehadiran Belajar Kampus Prestasi
mm V. ;
m v, : jika j adalah atribut biaya T T Wahyoni 375 95% T T 3
2 Marliana 3.78 90% 2 1 3
. . 3 Farhan 381 92% 0 1 2
mm y;;
) M V- jika j adalah atribut keuntungan 2 Fauziah 380 93% 3 1 3
Y= (6) 5 DesiPutri  3.77 9% 1 0 3
max v;: jika j adalah atribut biaya 6 M. Hardi 379  88% 1 1 2
7 AlviWitari 382  91% 1 2 2
d. Menentukan jarak antara nilai setiap 8 lraAnggi 383  97% ! ! 4
alternatif dengan matriks solusi ideal 9 Nurdiana 376 90% 3 0 2
m g r _ 10 CindyFitia 380  93% 1 1 2
positif dan matriks solusi ideal negative
rak antara alternatif A; dengan solusi -
Jarak antara alterna i dengan solus 2. Menentukan matriks keputusan

ideal positif dirumuskan sebagai: ternomalisasi

_ e > . Dalam menentukan matrik  keputusan
D= >y ) i=12.m @) ternormalisasi, nilai tiap kriteria (x;) untuk

=l

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi Eesell:jr_uhan i _alterna_ltif _dijumkla_hka}n
ideal negatif dirumuskan sebagai: emudian  nilal - masing-masing  kriteria
tersebut dibagi dengan hasil jumlah

@) kriterianya.

a. Untuk kriteria IPK (C,)

IC,[=V(3,75)%+(3,78)°+(3,81)2+(3,80)%+(3,77)°
+(3,79)%+(3,82)°+(3,83)%+(3,76)*+ (3,80)°

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap

alternative. Nilai preferensi merupakan =11,99

!((izde;katan suatu alternatif terhadap solusi Ry = X11/Cy = 3,75/11,99 = 031
ideal.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V;) Ro1 = X51/Cy = 3,78/11,99 = 0%
diberikan sebagai: Ra1 = X3,/Cy = 3,81/11,99 0,32
D 9) R41 = X41/Cy = 3,80/11,99 0,32
V=pD Rs1 = Xs1/Cy = 3,77/11,99 0,31
S Re1 = Xe1/Cy = 3,79/11,99 0,32
Nilai V; yang lebih besar menunjukkan Ry, = X71/Cy = 3,82/11,99 0,32
bahwa alternatif A; lebih dipilih. Rg; = Xg/Cy = 3,83/11,99 0,32
Rgl = X91/C1 = 3,76/11,99 0,31
Rlol = X101/C1 = 3,80/11,99 = 0,32

HASIL DAN PEMBAHASAN
b. Untuk kriteria Jumlah Kehadiran (C,)

|C,=V(95)*+(90)*+(92)*+(93)*+(94)°+(88)’
+(91)%+(97)*+(90)°+(93)
= 291,99

Sample yang digunakan dalam pemilihan
prestasi akademik siswa dengan metode
TOPSIS menggunakan 10 alternatif dan 5
kriteria. Prosedur perhitungan yang dilakukan

adalah: R = X]_]_/Cz = 95/291,99 = 0,33
1. Menentukan nilai relatif terhadap masing- R,; = X,1/C, =90/291,99 = 0,31
masing altern_atlf _ _ Ra1 = X31/C, = 92/291,99 0,32
Sample perhitungan untuk masing-masing Ry = X4/C, = 93/291,99 0.32
pengesub dapat dilihat pada Tabel 1. Re; = Xe1/C, = 94 /291’99 0’32

R61 = XGllcz = 88/291,99 = 0,3

R = X7,/C, =91/291,99 0,31
Rg1 = Xg1/C, =97/291,99 0,33
Ro; = Xg1/C, =90/291,99 0,31
RlOl = X101/C2 = 93/291,99 = 0,32
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Dan seterusnya, hingga didapatkan Tabel 2. Yg1=Wi/Rg1=5%*0,32 = 1,6
Y91 = W1/R9l =5* 0,31 = 1,57
Tabel 2. Matrik Ternormalisasi Y101 = Wi/Ryos = 5 * 0,32 = 158
0,31 033 019 030 0,37
032 031 03 030 037 Dan seterusnya, hingga didapatkan Tabel 4.
0,32 0,32 0 0,30 0,24
0,32 0,32 057 030 0,24 Tabel 4. Matriks ternormalisasi terbobot
0,31 0,32 0,19 0 0,37 15 1,63 057 09 1,10
032 030 019 030 0,24 158 154 1,13 090 1,10
032 031 019 060 024 159 158 0 080 0,73
032 033 019 030 049 158 159 1,70 0,90 0,73

157 161 0,57 0 1,10
158 151 057 09 0,73
159 156 057 181 0,73
160 166 057 090 147
157 154 1,70 0 0,73
158 159 057 09 0,73

031 031 0,57 0 0,24
032 032 019 030 024

3. Menentukan matriks keputusan normalisasi
terbobot
Sebelum menghitung matrik keputusan
normalisasi  terbobot, tentukan terlebih
dahulu bobot dari masing-masing Kriteria.
Tingkat kepentingan tiap kriteria dapat
dinilai dari range 1 sampai 5, yaitu:
1 :tidak penting
2 :tidak terlalu penting
3 : cukup penting
4 : penting
5 :sangat penting

4. Menentukan matriks solusi ideal positif &
matriks solusi ideal negatif
Langkah selanjutnya yaitu menentukan
matrik solusi ideal positif dan matrik solusi
ideal negatif berdasarkan persamaan 3 dan 4.

Solusi ideal positif dihitung sebagai berikut:
}’1+= max{1,56; 1,58; 1,59; 1,58; 1,57; 1,58;
1,59; 1,60; 1,57; 1,58} = 1,60

Nilai bobot awal (w) digunakan untuk vy max{1,63: 1,54: 1,58: 1.59: 1,61: 1,51:
menunjukkan tingkat kepentingan  relatif 156:166: 154 159} =166
dari setiap kriteria. Bobot dari masing- dan seterusnya ’
masing kriteria tertera pada Tabel 3. A= {1,60;166,...;...:...}
Tabel 3. Bobot Kriteria Solusi ideal negatif dihitung sebagai berikut:
No Kriteria Bobot v = min{1,56; 1,58; 1,59; 1,58; 1,57; 1,58;
— (\gV) 1,59;1,60; 1,57; 1,58} = 1,56
: ¥2 =min{1,63; 1,54; 1,58; 1,59; 1,61; 1,51:
2 Jumlah Kehadiran > 1,56; 1,66; 1,54; 1,59} = 1,51
3 Club Belajar 3 q
= an seterusnya
4 Organisasi Kampus 3 A ={156:151;...;...: }
5  Piagam Prestasi 3 [

Demikian seterusnya, terakhir diperoleh

Setelah menentukan bobot dari masing- solusi ideal positif dan solusi ideal negatif:

masing kriteria, maka berdasarkan langkah 1
dan persamaan 2, kita dapat menghitung
matrik normalisasi terbobot yaitu:

a. Untuk kriteria IPK

Tabel 5. Matriks solusi ideal
positif dan negatif
Y: Y, Y3 Y, Ys

Yll = Wl/Rll =5* 0,31 = 1,56

YZl: WllRZl =5%(032 — 1.58 Solusi Ideal (+) 1,60 1,66 1,70 1,81 1,47
Ya = Wy/Rg = 5 * 0,32 = 159 Solusi Ideal (-) 1,56 1,51 0 0 0,73
Y41 = W1/R41 =5* 0,32 = 1,58

Y5 =Wi/Rs; =5*0,31 = 157 5. Menentukan jarak antara nilai setiap
Ye1 = Wi/Rg1 =5*0,32 = 1,58 alternatif dengan matriks solusi ideal positif

Y7, =Wy/Ry; =5%0,32 = 1,59 & matriks solusi ideal negatif
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Selanjutnya untuk mencari jarak antar
alternatif dengan matriks solusi ideal positif
dapat menggunakan persamaan 7.

Nilai jarak solusi ideal positif untuk Ika

Wahyuni:

| D+ =V(1,60-1,56)"+(1,66-1,63)"+(1,62-
0,57)%+(1,81-0,90)%+(1,47-1,10)?

=1,50
dan seterusnya
D = {1,50; ;o e e e

.}
Nilai jarak solusi ideal negatif untuk Ika
Wahyuni:

| D,-| =V(1,56-1,56)*+(1,63-1,51)*+(0,57-
0)?+(0,90-0)*+(1,10-0,73)°

=114
dan seterusnya
D= {114 ..oy

.}

Demikian seterusnya, sehingga diperoleh
jarak solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif:

Tabel 6. Jarak solusi ideal positif
dan ideal negatif
Jarak ldeal Jarak Ideal

(OH) (25)
Ika Wahyuni 1,50 1,14
Marliana 1,14 1,50
Farhan 2,06 0,91
Fauziah 1,17 1,93
Desi Putri 2,17 0,68
M. Hardi 1,63 1,07
Alvi Witari 1,35 1,90
Ira Anggi 1,45 1,30
Nurdiana 1,96 1,70
Cindy Fitria 1,63 1,07

. Langkah terakhir dalam perhitungan
TOPSIS adalah mencari nilai preferensi
untuk setiap alternatif diberikan sesuali
dengan persamaan 9.

V= —L— . i=12...m

Nilai Vi yang lebih besar menunjukan
bahwa alternatif ~ Aij lebih  dipilih.
Menghitung nilai preferensi:

a. Nilai preferensi bernama lka Wahyuni

D _ 1,14

\-‘7] - - - o
D=+ D% 1,14 + 1,50 0,43

b. Nilai preferensi bernama Marliana

| S 1,50
1)71 + I)+1 = 0157

1,50 + 1,14
Dan seterusnya sampai hasil perhitungan
nilai preferensi untuk semua alternatif dapat
dilihat di bawah ini:

Tabel 7. Nilai preferensi setiap alternatif
V.= 0,43 Ika Wahyuni
V,= 0,57 Marliana
V3= 0,31 Farhan
V,= 0,62 Fauziah
Vs= 0,24 Desi Putri
Ve= 0,40 M. Hardi
V.= 0,58 Alvi Witari
Ve= 0,47 Ira Anggi
Vo= 0,47 Nurdiana
V= 0,40 Cindy Fitria

Berdasarkan nilai preferensi dari  setiap
alternative, didapat nilai terbesar adalah 0,62
yaitu Fauziah. Oleh karena itu, Fauziah terpilih
menjadi mahasiswa lulusan terbaik.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kriteria dasar yang dapat dijadikan standar
penentuan mahasiswa lulusan terbaik
adalah: IPK, jumlah kehadiran, club belajar,
organisasi kampus, piagam prestasi.

2. Hasil dari perhitungan dengan menggunakan
metode TOPSIS didapatkan bahwa Fauziah
menempati urutan pertama dengan nilai
preferensi relatif untuk setiap alternatifnya
sebesar 0,62, sehingga dapat
dipertimbangkan untuk menjadi mahasiswa
lulusan terbaik.
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